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KARAKTERISTIK KUALITAS AIR SUNGAI CIHIDEUNG,
KABUPATEN BOGOR, JAWA BARAT

WATER QUALITY CHARACTERISTIC OF CIHIDEUNG RIVER,
BOGOR REGENCY, WEST JAVA

Hefni Effendi’, Aloysius Adimas Kristianiarso?, Enan M. Adiwilaga’

(Diterima tanggal 31-03-2013; Disetujui tanggal 01-08-2013)

ABSTRAK

Pada bagian hulu Sungai Cihideung terdapat aktivitas pertanian, ladang, budidaya perikanan, dan jarang ditemu-
kan pemukiman penduduk. Limpasan aktivitas pertanian dan budidaya perikanan, limpasan dari bengkel, dan
limpasan dari pemukiman penduduk, akan berpengaruh terhadap karakteristik kualitas air sungai. Penelitian
dilakukan di Sungai Cihideung, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Pengambilan contoh dilakukan sebanyak 3 kali
dengan selang waktu 2 minggu. Penelitian bertujuan untuk mengetahui status kualitas air Sungai Cihideung, mulai
dari Desa Purwasari, Kecamatan Dramaga, yang merupakan bagian hulu, hingga hilir yakni di belakang gedung
Unit Satwa Harapan, Fakultas Peternakan, IPB di Desa Babakan. Karakteristik kualitas air sungai dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pengelolaan kualitas air sungai yang berkaitan dengan masukan
dari lingkungan sekitarnya. Perairan Sungai Cihideung memiliki suhu 24-28°C. Kekeruhan berkisar 11-32,3 NTU.
TSS 0,67-32,67 mg/l. TDS 40,93-65,53 mg/l. Debit air 0,24-2,07 m*detik. Perairan Sungai Cihideung memiliki
kisaran pH 5,83-7,36. DO 8,34-10,58 mg/l. BOD, 0,20-4,12 mg/l. NH,-N 0,005-0,23 mg/l. NO,-N 0,06-0,70 mg/I.
NO,-N0,01-0,03 m g/1, dan total fosfat 0,48-1,07 mg/l. Indeks Storet memperlihatkan bahwa stasiun 1,3,4,5, Sungai
Cihideung termasuk dalam kategori tercemar ringan (skor -8 sampai -10). Stasiun 2 tercemar sedang (skor -12).
Hal ini karena telah terlampauinya baku mutu pH, NH,-N, dan total fosfat.

Kata kunci: kualitas air, Sungai Cihideung, Indeks Storet, Insitut Pertanian Bogor

ABSTRACT

At the upper part of Cihideung River there are various activities including agriculture, fisheries, and few houses.
Run off from agriculture, aquaculture, and domestic will bring about an effect on Cihideung River water quality.
The study was conducted in the River Cihideung, Bogor, West Java. Sampling occured 3 times with an interval
of 2 weeks. The study aims to determine the status of water quality Cihideung River, from the village Purwasari,
Dramaga District, which is the upstream to the downstream region behind the Unit Harapan Satwa, Faculty of
Animal Husbandry IPB, Village of Babakan. Water quality characteristic might be used for consideration of setting
up river water management in relation with the input from the sorrounding environment. Cihideung River waters
had a temperature ranging 24-28°C. Turbidity 11 to 32.3 NTU. TSS 0.67 to 32.67 mg/l. TDS 40.93 to 65.53 mg/1.
Debit 0.24 to 2.07 m*/second. Cihideung River had pH range of 5.83 to 7.36. DO 8.34 to 10.58 mg/l. BODS 0.20
to 4.12 mg/l. NH,-N 0.005 to 0.23 mg / 1. NO,-N 0.06 to 0.70 mg/l. NO,-N 0.01 to 0.03 mg/l. Total phosphate
ranged from 0.48 to 1.07 mg/l.

Storet index shows that the stations 1,3,4,5 of Cihideung Rivers were categorized as light pollution, (score of -8 to
-10) because of relatively high NH.-N concentration exceeding quality standard. Station 2 was middle pollution
(score -12) because of pH, NH.-N, and total phosphate exceeding quality standard .

Key words: Water quality, Cihideung River, Storet Index, IPB
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PENDAHULUAN

Sungai Cihideung merupakan anak sungai
Cisadane yang mengalir melewati beberapa
desa yakni: Desa Sukajadi, Desa Situ Daun,
Desa Purwasari, Desa Petir, Desa Neglasari,
Desa Cihideung Ilir, Desa Dramaga, dan Desa
Babakan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.

Hulu sungai ini berada di kaki Gunung Salak,
dan bermuara di Sungai Cisadane, tepatnya
di belakang gedung Unit Satwa Harapan,
Fakultas Peternakan, IPB di Desa Babakan.
Sungai ini dimanfaatkan sebagai irigasi,
kegiatan perikanan, dan untuk kegiatan mandi,
cuci dan kakus (MCK).

Di bagian hulu Sungai Cihideung banyak
terdapat aktivitas pertanian, ladang, kegiatan
budidaya perikanan, dan jarang ditemukan
pemukiman penduduk. Semakin ke muara,
banyak terdapat pemukiman padat penduduk
dan beragam aktivitas pertanian. Banyaknya
limpasan dari aktivitas pertanian dan kegiatan
budidaya perikanan, limpasan dari bengkel,
dan limpasan dari pemukiman penduduk, akan
berpengaruh terhadap karakteristik kualitas
air Sungai Cihideung. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian karakteristik kualitas air
Sungai Cihideung. Gambaran karakteristik
sungai dapat digunakan sebagal masukan
dalam rencana pengelolaan sumberdaya air (1)

Sungai di negara terbelakang dan negara
berkembang banyak dimanfaatkan sebagai
lokasi pembuangan limbah domestik dan
limbah industri. Limbah tersebut mengandung
berbagai jenis bahan pencemar yang
berkontribusi terhadap buruknya kualitas air
sungai (2,3). Pada dasarnya kualitas air dan
kehidupan dalam air sangat dipengaruhi oleh
aktivitas antropogenik di sekitarnya (1,4,13).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
status perairan Sungai Cihideung, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat. Pada penelitian ini dikaj
beberapa parameter fisika dan kimia perairan,
dengan pendekatan indeks kualitas air.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Sungai Cihideung,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penelitian
dimulai dari bagian hulu yang berada di Desa
Purwasari Kecamatan Dramaga hingga ke
hilir yang berada di Desa Babakan, yakni
di belakang gedung Unit Satwa Harapan,

Fakultas Peternakan, IPB (Gambar 1).

Pengambilan contoh air dilakukan sebanyak
3 kali dengan selang waktu 2 minggu.
Pengamatan dilakukan pada pukul 07.00 -
12.30. Pengambilan contoh sebanyak 3 kali
diperlukan untuk memenuhi kaidah ulangan

dalam penentuan Indeks Storet.

Stasiun I terletak di Desa Purwasari, Kecamatan
Dramaga, Kabupaten Bogor. Lahan di sekitar
sungal dipergunakan untuk persawahan,
ladang, dan kegiatan budidaya perikanan.
Substrat dasar di stasiun I berupa batu kerikil
dan relatif dangkal. Jarak antara stasiun I dan

II sekitar 2,5 km.

Stasiun II terletak di Desa Cihideung Ilir.
Pada stasiun ini banyak warga melakukan
kegiatan MCK. Substrat dasar berupa batu
kerikil dengan ukuran batu yang lebih kecil
dari stasiun I, dan relatif dangkal. Lahan di
sekitar sungai digunakan sebagai persawahan,
pengerukan pasir, dan }Jemukiman. Jarak
antara stasiun II dan III sekitar 2 km.

Stasiun III terletak di Leuwikopo Desa
Babakan Doneng. Stasiun ini1 sangat dekat



dengan pemukiman padat penduduk yang
lahan sekitarnya digunakan untuk kolam
ikan, MCK, bengkel kendaraan bermotor, dan
tempat pembuangan sampah. Substrat dasar
berupa batu kerikil berlumpur. Jarak antara

stasiun III dan IV sekitar 0,5 km.

Stastun [V terletak setelah tempat penjernihan
air IPB tepatnya di Desa Babakan Doneng.
Lahan di sekitar stasiun ini digunakan untuk
bangunan pengolahan air bersih IPB, MCK
dan ladang. Substrat dasar berupa batu kerikil

dan lumpur. Jarak antara stasiun IV dan V
sekitar 1 km.

Stasiun V terletak di hilir sungai yang
merupakan daerah pertemuan dengan Sungai
Cisadane yang berada di belakang gedung
Unit Satwa Harapan, Fakultas Peternakan,

i e
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Keterangan :

Aliran Sungai Cihideung
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IPB, termasuk dalam Desa Babakan. Lahan di
sekitar stasiun 1n1 berupa persawahan, ladang,
MCK, dan bangunan kampus. Substrat dasar
berupa batu kerikil berlumpur.

Pengambilan Contoh Air

Pengambilan contoh air dilakukan di 3 sub
stasiun yaitu bagian tengah dan di kedua
tepinya. Contoh air dimasukan ke dalam botol
polietilen, diawetkan dengan H SO, pekat
sebanyak 0,3 ml untuk parameter nitrat, nitrit,
dan ammonia.

Untuk parameter total fosfat, contoh air
disimpan dalam suhu 4 °C dan tidak diberi
pengawet. Kemudian disimpan dalam ice
box yang berisi es. Tabel 1. adalah metode

pengukuran parameter kualitas air.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel (stasiun penelitian) di Sungai Cihideung,

Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
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Tabel 1.

Parameter fisika kimia perairan beserta metode yang digunakan.
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mg/| TDS meter

Perhitungan

Debit Air
Kimia

NO, - N

e L

= — | =
Iiiilliilll
O ©|¥

- pH met.er/potensiometrik
mg/| Alat titrasi/ Modifikasi Winkler . In situ
Alat titrasi/ Modifikasi Winkler dengan inkubasi 5 hari

Spektrofotometer/ Brucine

Spektrofotometer/ Sulfanilic Acid

6 [NH,-N | mg/

Keterangan: 5) APHA

Analisis data

Analisis data kualitas air Sungai Cihideung
dilakukan melalui pendekatan Indeks Storet.
Indeks Storet digunakan dalam penelitian
ini karena sudah dijadikan sebagai acuan
oleh KLH sebagai penentuan status mutu air
(KepMenLLH No. 115 tahun 2003) Tentang
Pedoman Penentuan Status Mutu Air. Peneliti
lain juga menerapkan water quality index
dalam menilai status mutu air "%,

Baku mutu yang diacu adalah Peraturan
Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 kelas III
Tentang baku mutu air pemanfaatan untuk
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan,
air untuk mengairi pertanaman, dan atau
peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu

Tabel 2. Penentuan sistem nilai.

Jumlah Parameter
Nilai
Samped -mm Biolog;

BT T N et i e W
TR T R s, o CH R
BT e T Y AN RN ST

Spektrofotometer/ Phenate

Total Fosfat Spektrofotometer/ Ascorbic Acid

o o) R T R TIUA MR SR
Minimum

T o ke oA IR NN | NS

Termometer/ pemuaian In situ
Turbiditimeter/ Nephelometric

Arus
Filter/Gravimetrik [Laboratorium

.aboratorium

[Laboratorium

In situ

I .aboratorium

[Laboratorium
Laboratorium

[ .aboratorium

LLaboratorium

air yang sama dengan kegunaan tersebut.

Tahapan analisis data kualitas air dengan
Indeks Storet adalah:

1. Pengumpulan data kualitas air secara
periodik agar membentuk data dari ser.

2. Membandingkan data setiap parameter
kualitas air dengan baku mutu.

3. Jika hasil pengukuran memenuhi baku
mutu maka diber1 skor 0.

4. Jika hasil pengukuran tidak memenuhi
baku mutu maka diberi skor sesuai den-
gan sistem skor pada Tabel 2.

5. Skor pada tiap parameter dijumlahkan,
selanjutnya total skor dibandingkan
dengan Tabel 3 untuk menentukan status
mutu air.

Keterangan *) : Jumlah pengamatan yang digunakan untuk penentuan status mutu air
9) : KepMenLLH No 115 Tahun 2003 tentang Penentuan Status Mutu Air.
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Tabel 3. Penentuan status mutu air berdasarkan indeks Storet.

0
-1 8/d -10
-11 s/d -30

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan kualitas air Sungai Cihideung
dilakukan sebanyak tiga kali. Ketiga sampling
dilakukan pada musim peralihan antara
kemarau dan penghujan. Parameter kualitas
air Sungai Cihideung pada umumnya masih
berada dalam kisaran yang diperbolehkan
menurut Peraturan Pemerintah No. 82
tahun 2001 kelas III tentang baku mutu air
yang digunakan untuk pembudidayaan ikan
air tawar, peternakan, air untuk mengairi
pertanaman, dan atau peruntukan lain yang
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan
kegunaan tersebut '* (Tabel 4)

3.1 Suhu

Rataan nilai suhu di Sungai Cihideung berkisar
antara 24 °C pada stasiun 1 sampling 2 dan 28
°C pada stasiun 5 sampling 1. Suhu air pada
stasiun 5 lebih tinggi dari stasiun lainnya.
Hal 1n1 diduga karena semakin berkurangnya
penutupan oleh tumbuhan (kanopi) yang
digantikan oleh ladang dan gedung kampus
yang menyebabkan efektivitas penyinaran
matahari lebih tinggi.

Pola temperatur ekosistem air dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti: intensitas cahaya
matahari, pertukaran panas antara air dengan
udara sekelilingnya, ketinggian geografis, dan
Juga faktor canopy (penutupan oleh vegetasi)

Memenuhi baku mutu
Tercemar ringan
Tercemar sedang

Tercemar berat

dar1 pepohonan yang tumbuh di tepi (riparian)
(101L12) Temperatur di perairan mempengaruhi
pergerakan molekul, dinamika fluida, tingkat
saturasi dari kelarutan gas, dan metabolisme
organisme (2,

Berdasarkan baku mutu"®, nilai yang
diperbolehkan untuk suhu yaitu deviasi 3 °C
dar1 keadaan alaminya, sehingga nilai suhu
di kelima stasiun pengamatan di Sungai
Cihideung memenuhi kriteria baku mutu.

3.2 Kekeruhan

Rataan nilai kekeruhan di Sungai Cihideung
berkisar antara 11,0 NTU pada stasiun 1
sampling 3 dan 32,3 NTU pada stasiun 5
sampling 2. Nilai kekeruhan stasiun 5 lebih
besar dari stasiun lainnya. Hal ini diduga
pada stasiun sebelumnya dan daerah hulu,
bahan tersuspensi berupa koloid dan bahan-
bahan tersuspensi yang berukuran besar yang
merupakan kikisan lapisan permukaan tanah,
hanyut terbawa arus sungai dan terakumulasi
di1 stasiun S (hilir).

Nilai kekeruhan sungai yang berada di
daerah pegunungan (hulu) sangat rendah
dibandingkan sungai yang berada di hilir 4.
Nilai kekeruhan dapat menunjukkan seberapa
banyak bahan tersuspensi dan koloid yang
terdapat pada perairan sungai. Rataan nilai

kekeruhan sungai sekitar 20 FTU 9,
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Tabel 4. Karakteristik kualitas air Sungai Cihideuns.

Parameter

Suhu (°C)

Kekeruhan (NTU)
TSS (mg/)
TDS (mgh)

H
o
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%
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&
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o
)
>
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~J

DO (mg/)
BODS (mgh)
NH,-N (mg/)

NO,-N (mg/) 0,47

o ol|2
2 3|8

Total Fosfat (mgA)
Karakteristik Sungai
Kecepatan Arus (m/det)

Debit Air (m%det)

Kedalaman (m)

8

Lebar Sungai (m)

© |
&

o
&
Hc
o
~

™
&
-
N
i

~J
A
o

o
=3
~J

0,66

0,48
2,87

0,35

17,07

Keterangan *: Tidak memenuhi baku mutu kelas I11 tentang baku mutu air yang digunakan untuk pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi
pertamanan, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut berdasarkan Peraturan Pemerintah

No.82 tahun 2001.

3.3 TSS dan TDS

Rataan nilai padatan tersuspensi total (TSS/
Total Suspended Solid) di Sungai Cihideung
berkisar antara 0,67 mg/l pada stasiun 4
sampling 1 dan 32,67 mg/l pada stasiun 4
sampling 3. Nilai rata-rata TSS pada stasiun
1 relatif kecil, karena pada lokasi ini jarang
terdapat pemukiman penduduk dan lahan di
sekitar hanya digunakan untuk persawahan,
ladang, dan kegiatan budidaya perikanan.

Selain itu, aliran sungainya cukup deras
sehingga dengan cepat dapat membawa
partikel tersuspensi menuju hilir. Secara
umum, nilai rataan TSS tertinggi terdapat
pada stasiun 5. Hal ini berkaitan dengan
letak lokasi yang berada di daerah yang lebih
hilir dan juga mendapat masukan limbah dari
aktivitas pertanian, budidaya ikan, bengkel,
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dan pemukiman. Rataan nilai TSS sungai
sekitar 10 mg/l °).

Berdasarkan baku mutu (PP No 82 tahun 2001
Kelas III) (¥, nilai TSS yang diperbolehkan
yaitu 400 mg/l, sehingga nilai TSS di kelima
stasiun pengamatan di Sungai Cihideung,
masih sangat jauh dibawah kriteria baku mutu.

Rataan nilai padatan terlarut (TDS/ Total
Dissolved Solid) di Sungai Cihideung berkisar
antara 40,93 mg/l pada stasiun 2 sampling 2
dan 65,53 mg/l pada stasiun 1 sampling 1. Nilai
TDS memperlihatkan kecenderungan yang
hampir sama pada setiap stasiun. Tingginya
nilai TDS pada stasiun~1 berkaitan dengan
pelapukan batuan yang banyak ditemukan
dan kemungkinan adanya air limpasan yang
membawa kikisan tanah. Proses pelapukan
batuan barangkali berkaitan dengan arus
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sungai yang cukup kencang, sehingga dapat
menggerus batuan dan sedimen dasar sungai.
Pada daerah hulu dicirikan dengan aliran
arus sungai yang cukup kencang dan banyak

batuan.

Relatif rendahnya nilai TDS pada stasiun
2 sampai 5 berkaitan dengan arus sungai
mulai melambat. Berdasarkan baku mutu (%),
nilai TDS yang diperbolehkan yaitu 1000
mg/l, sehingga nilai TDS di kelima stasiun
pengamatan di Sungai Cihideung memenuhi
baku mutu (PP No. 82 tahun 2001 Kelas III).

3.4 Derajat Keasaman (pH)

Rataan nilai pH di Sungai Cihideung berkisar
antara 5,83 pada stasiun 2 sampling 1 dan
7,36 pada stasiun 1 sampling 3. Nilai pH
memperlihatkan kecenderungan yang hampir
sama pada tiap stasiunnya. Tingginya nilai
pH pada stasiun 1 diduga karena keberadaan
oksigen yang cukup tinggi. Oksigen ini
dihasilkan dari arus yang deras dan difusi
dari udara.

Relatif rendahnya nilai pH pada stasiun 2
sampling 1 diduga karena adanya aktivitas
MCK selama pengamatan dan terbawa
arus sungai. Sisa aktivitas ini diduga
membawa bahan organik yang nantinya akan
didekomposisi oleh mikroorganisme akuatik.
Proses in1 mengambil oksigen yang berada di
perairan dan mengeluarkan karbondioksida
yang bersifat asam. Nilai pH pada perairan
sungai berkisar 6,0 — 8,5 (9,

Berdasarkan baku mutu ((PP No 82 tahun 2001
Kelas III) @, nilai pH yang diperbolehkan

yaitu 6-9, sehingga nilai pH di kelima stasiun

pengamatan, memenuhi kriteria baku mutu.
Namun pada sampling 1 stasiun 5, nilai pH
tidak memenuhi kriteria baku mutu.

3.5. Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen-
DO)

Rataan nilai DO di Sungai Cihideung berkisar
antara 8,34 mg/l pada stasiun 4 sampling 1
dan 10,58 mg/l pada stasiun 3 sampling 3.
Nila1 DO pada semua stasiun yang diperoleh
masih cukup baik, bahkan mendekati nilai
saturasinya. Hal ini sebagai indikasi bahwa
proses oksigenasi di sungai ini masih sangat

baik.

Pada sungai yang tidak tercemar, kadar oksigen
terlarut biasanya 80 — 100 % kadar oksigen
saturasinya '>'%, Tingginya nilai DO ini
berkaitan dengan arus air yang cukup kencang
19, Arus yang deras menyebabkan permukaan
air lebih luas dan kesempatan difusi oksigen
dari udara akan lebih banyak. Kelarutan
oksigen meningkat dengan menurunnya
temperatur. Kelarutan oksigen menurun
dengan menurunnya tekanan atmosfer (2,
Oksigen di perairan sangat berpengaruh
terhadap kehidupan akuatik dan proses
Oksigen dibutuhkan oleh

organism akuatik untuk respirasinya.

Menurut baku mutu (PP No. 82 tahun 2001
Kelas IIT) “°, nilai DO yang diperbolehkan
yaitu > 3 mg/l, sehingga nilai sebaran DO di

biogeokimia (%7,

kelima stasiun pengamatan memenubhi kriteria
baku mutu.

3.6. Kebutuhan Oksigen Biokimiawi
(Biochemical Oxygen Demand-BOD)

Rataan nilai BOD di Sungai Cihideung
berkisar antara 0,20 mg/l pada stasiun 1
sampling 3 dan 4,12 mg/l pada stasiun 2
sampling 2. Rendahnya nilai BOD pada setiap
stasiun pengamatan diduga sebagai implikasi
dar1 baiknya proses dekomposisi bahan
organik yang dioksidasi oleh mikroba. Nilai
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BOD yang relatif tinggi pada stasiun 2 diduga
karena buangan limbah pemukiman penduduk,
limbah pertanian, budidaya, serta buangan
limbah yang terbawa arus dari hulu (),

Untuk perairan yang diduga mengandung
limbah domestik maka dilakukan pengukuran
BOD. Sebaliknya untuk perairan yang
menerima buangan limbah industri,

pengukuran COD lebih cocok dilakukan (9,

Pada stasiun 3 sampai stasiun 5 nilai BOD
menurun. Hal ini berkaitan dengan adanya
kemampuan untuk pemulihan diri sungai atau
self purification yang cukup tinggi. Hal yang
menunjukkan adanya kemampuan sungai
untuk pulih diri dapat dilihat dar1 nilai DO

yvang tinggi dan nilai BOD yang rendah.

Menurut baku mutu (PP No. 82 tahun 2001
Kelas II1)""*¥, nila1 BOD yang diperbolehkan
adalah < 6 mg/l, sehingga BOD di kelima
stasiun, memenuhi baku mutu.

3.7. Ammonia-Nitrogen (NH,-N)

Rataan nilai NH,-N di Sungai Cihideung
berkisar antara 0,005 mg/l pada stasiun 2
sampling 1 dan 0,226 mg/l pada stasiun 1
sampling 2. Tingginya nilai NH,-N pada
sampling 2 di semua stasiun diduga disebabkan
proses perombakan bahan organik yang
mengandung nitrogen oleh mikroba di
perairan '®. Bahan organik ini berasal dari
sisa aktivitas pertanian, budidaya ikan, dan
pemukiman yang langsung masuk ke sungai.

Sumber ammonia di perairan adalah hasil
pemecahan nitrogen organik (protein dan
urea) dan nitrogen anorganik yang terdapat
dalam tanah dan air, berasal dar1 dekomposisi
bahan organik (tumbuhan dan biota akuatik
yang telah mati) yang dilakukan oleh mikroba,
berasal dari pupuk, serta berasal dari eksresi
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makhluk hidup "®.

Berdasarkan baku mutu (PP No. 82 tahun 2001
Kelas III)"), nilai NH,-N yang diperbolehkan
yaitu 0,02 mg/l. Nilai NH.-N di kelima stasiun
pengamatan, pada umumnya tidak memenuhi
baku mutu. Namun pada stasiun 1 sampling
1 stasiun 1,2,3,5 dan sampling 3 stasiun 2,3
masih memenuhi baku mutu. Kadar ammonia
bebas yang melebihi 0,2 mg/l bersifat toksik

bagi beberapa jenis ikan Y,

3.8. Nitrat-Nitrogen (NO_-N)

Kadar NO,-N rata-rata di Sungai Cihideung
berkisar antara 0,06 mg/l pada stasiun 2
sampling 2 dan 0,70 mg/l pada stasiun 5
sampling 2. Nilai NO,-N di sungai Cihideung
pada setiap stasiun tidak jauh berbeda dan
relatif rendah. Kadar nitrat lebih dari1 5 mg/l
menggambarkan terjadinya pencemaran
antropogenik yang berasal dari aktivitas
manusia sepertl kegiatan pertanian dan
pemukiman "®. Namun nilai NO,-N selama
tiga kali pengamatan masih cukup baik.

Senyawa nitrogen memegang peranan penting
dalam kualitas air, terutama bentuk nitrogen
yang dapat dimanfaatkan oleh fitoplankton
dan bentuk nitrogen yang berbahaya bagi
kehidupan aquatik. Nitrogen dari atmosfer
(N,) merupakan sumber nitrogen di perairan.
Akan tetapi tak dapat dimanfaatkan oleh
fitoplankton untuk proses fotosintesis. Dengan
bantuan bakteri, nitrogen atmosfer tersebut
dikonversi menjadi ammonia, ammonium,
nitrit, dan nitrat. Tingginya kadar senyawa
nitrogen di perairan bukan disebabkan oleh
nitrogen atmosfer, tetapi diakibatkan oleh
limpasan pertanian yang menggunakan
pupuk dan aktivitas industri yang membuang
limbahnya ke perairan *7.
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Berdasarkan baku mutu (¥, nilai NO,-N
yang diperbolehkan yaitu 20 mg/l, sehingga
nilai NO,-N di kelima stasiun pengamatan,
memenuhi baku mutu.

3.9. Nitrit-Nitrogen (NO,-N)

Kisaran terendah nilai NO,-N (0,01 mg/l)
terdapat pada stasiun 1 dan 2 di ketiga
pengamatan dan stasiun 3 sampling 3. Kisaran
tertinggi (0,03 mg/l) terdapat pada stasiun 4
sampling 2. Pada stasiun 1 dan 2 nilai NO,-N
rendah, hal ini diduga pada stasiun 1 dan
2 masih terdapat sedikit pemukiman yang
membuang limbahnya ke sungai. Sumber
nitrit berasal dari limbah industri dan limbah

domestik.

Perairan alami mengandung nitrit sekitar
0,001 mg/l dan sebaiknya tidak melebihi
0,06 mg/1 ®°, Di perairan, kadar nitrit jarang
melebihi 1 mg/l “Y, sehingga dapat dikatakan
konsentrasi NO,-N di Sungai Cihideung masih
aman untuk kehidupan organisme karena
kandungannya tidak lebih dari 0,06 mg/l dan
tidak lebih dari 1 mg/I.

Baku mutu ¥, memperbolehkan kadar NO,-N
sebesar 0,06 mg/l, sehingga kadar NO,-N di
kelima stasiun pengamatan masih memenubhi

baku mutu.

3.10. Total Fosfat

Kadar total fosfat rata-rata di Sungai Cihideung
berkisar antara 0,48 mg/l pada stasiun 4
sampling 2 dan 1,07 mg/l pada stasiun 2
sampling 3. Tingginya nilai total fosfat pada
stasiun 1 dan 2 diduga disebabkan akumulasi
limbah yang berasal aktivitas pertanian,
kegiatan MCK, sisa minyak pelumas dari
kegiatan bengkel, dan limbah domestik dari
pemukiman penduduk.

Relatif tingginya nilai total fosfat pada stasiun
1 diduga disebabkan oleh air larian dari
aktivitas pertanian. Pada stasiun 2 tingginya
nilai total fosfat kemungkinan berkaitan
dengan banyaknya MCK dan bengkel yang
membuang sisa aktivitasnya ke sungai. Fosfor
banyak digunakan sebagai pupuk, sabun atau
detergen, bahan industri keramik, minyak
pelumas, produk minuman dan makanan,

katalis dan sebagainya.

Fosfor merupakan elemen minor di perairan,
karena sebagian besar senyawa fosfor
anorganik memiliki kelarutan yang rendah.
Kadar fosfor biasanya berkisar 0,01 — 0,1
mg/l. Tingginya kadar fosfor di perairan lebih
disebabkan oleh penggunaan pupuk pada
ekosistem daratan, yang selanjutnya masuk
ke badan air, dan penggunaan deterjen dalam

pencucian (7,

Berdasarkan baku mutu %, nilai total fosfat
yang diperbolehkan yaitu 1 mg/l, sehingga
nilai total fosfat di kelima stasiun pengamatan
masth memenuhi kriteria baku mutu, namun
pada sampling 3 stasiun 2 tidak memenuhi

baku mutu.

3.11. Debit Air

Nilai debit air di Sungai Cihideung berkisar
antara 0,24 m’/detik pada stasiun 2 sampling
3 dan 9,07 m’/detik pada stasiun 3 sampling
2. Debit air pada stasiun 2 lebih kecil
dibandingkan stasiun lainnya. Hal ini karena
sebelum stasiun 2 banyak terdapat saluran air
untuk kegiatan budidaya ikan dan persawahan
yang mengambil air dari aliran Sungai
Cihideung. -

Kedalaman sungai sangat dangkal berkisar
0,23 m hingga 0,45 m. Kecepatan arus berkisar
0,35 — 1,20 m/detik. Lebar sungai berkisar
1,07 -17,33 m.
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Debit air pada stasiun 3 lebih tinggi
dibandingkan dengan stasiun lainnya. Hal in1
karena pada stasiun 3 banyak terdapat saluran
pembuangan yang berasal dari pertanian
dan pemukiman. Adanya aktivitas manusia
yang menggunakan lahan di sekitar sungai
dan curah hujan mempengaruhi debit air.
Semakin tinggi curah hujan dan masukan air
dari aktivitas manusia semakin tinggi pula

debit airnya.

3.12. Evaluasi Kualitas Air Sungai
Cihideung dengan Indeks Storet

Kualitas air Sungai Cihideung termasuk
dalam kategori tercemar ringan (stasiun 1, 3,
4, 5) karena terlebihinya baku mutu NH.-N.
Stasiun 2 termasuk klasifikasi perairan
tercemar sedang dengan skor -12 karena pH,
NH.-N, dan total fosfat tidak memenuhi baku
mutu (Tabel 35).

Hal ini diduga berkaitan dengan lebih
banyaknya mendapat pengaruh dari lingkungan
sekitar berupa aktivitas pertanian, budidaya
ikan, bengkel, dan pemukiman, sehingga
keberadaan bahan organik di perairan relatif
meningkat.

Berdasarkan indeks Storet diketahui bahwa
terdapat parameter fisika dan kimia yang
berkontribusi terhadap kondisi kualitas air
Sungai Cihideung. Pada stasiun 1, 3,4, dan 5
terdapat parameter kimia yaitu NH,-N yang
melampaui baku mutu (PP No. 82 tahun 2001

KelasIII). Pada stasiun 2 terdapat 3 parameter
(pH, NH.-N, dan total fosfat) yang melebihi
baku mutu.

Tingginya nilai NH,-N pada tiap stasiun
pengamatan diduga berkaitan dengan proses
amonifikasi yang berasal dari dekomposisi
bahan organik oleh mikroba. Bahan organik
tersebut berasal dari aktivitas pertanian,
budidaya ikan, bengkel dan pemukiman yang
langsung masuk ke sungai. Tidak terkontrolnya
pemukiman penduduk dan industri di daerah
tangkapan air (catchment area) berkontribusi
terhadap pencemaran air sungai ©.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian °>-
yang memperoleh hasil bahwa kualitas air
sungal dipengaruhi oleh aktivitas pertanian,
pemukiman, dan industri di1 sekitarnya.
Karakteristik kualitas air bergantung pada
tingkat kontaminasi dan bagaimana mekanisme
parameter fisik, kimia, dan mikrobiologi air
tersebut mempengaruhi badan air %,

Air limbah rumah tangga mengandung sekitar
99% air dan 1 % partikel tersuspensi, bahan
organik, dsb). Dalam air limbah tersebut juga
terkandung nutrient utama tumbuhan (N, P,
K) @¥, Sumber utama fosfor dan nitrogen di
perairan adalah limbah cair domestik ¢,

Nilai pH yang rendah pada stasiun 2 diduga
karena adanya aktivitas MCK yang terbawa
arus sungai. Tingginya total fosfat pada

Tabel 5. Klasifikasi perairan setiap stasiun berdasarkan Indeks Storet.
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Klasifikasi/Status Mutu
Kelas B, tercemar ringan
Kelas C, tercemar sedang
Kelas B, tercemar ringan
Kelas B, tercemar ringan
Kelas B, tercemar ringan
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stasiun 2 diduga disebabkan akumulasi
limbah yang berasal dari aktivitas pertanian,
kegiatan MCK, sisa minyak pelumas dari
kegiatan bengkel, dan limbah domestik dari

pemukiman penduduk.

IV. KESIMPULAN

Kondisi kualitas perairan Sungai Cihideung
pada umumnya memenuhi baku mutu air
kelas III Peraturan Pemerintah No. 82 tahun
2001 kecuali NH,-N, total fostat, dan pH, yang
nilainya tidak memenuhi baku mutu.

Berdasarkan Indeks Storet, perairan Sungal
Cihideung termasuk ke dalam kategori
tercemar ringan untuk stasiun 1, 3, 4, 5
dengan skor -8 hingga -10, karena kadar
NH,-N yang melebihi baku mutu. Kategori
tercemar sedang untuk stasiun 2 dengan
skor -12, karena pH, NH,-N dan total
fosfat yang melebihi baku mutu (PP No. 82
tahun 2001 Kelas III). MCK dan kebiasaan
membuang sampah ke sungai yang tampak
selama dilakukan pengamatan memberikan
konstribusi terhadap kurang bagusnya kualitas
air jika ditinjau dari parameter ammonia, total
fosfat dan pH.
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MISI

Menyelenggarakan fungsi laboratorium lingkungan rujukan;

e PUSARPEDAL

/‘ Deputi VII - Kementerian Lingkungan Hidup

Melaksanakan pemantauan kualitas lingkungan dan menyediakan data kualitas
lingkungan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan hukum;

Mengelola sistem jaringan laboratorium lingkungan;

Memberikan layanan masyarakat/jasa di bidang laboratorium lingkungan yang

profesional dan mandiri;

TUGAS DAN FUNGSI

Pusarpedal melakukan tugas dan fungsi antara lain:
e Melaksanakan pengujian dan pemantauan kualitas

lingkungan, verifikasi perbedaan data hasil
pemantauan oleh dua atau lebih laboratorium,
peningkatan kapasitas dan pelayanan teknis
laboratorium lingkungan, melaksanakan pengujian
dan pemantauan kualitas lingkungan.

Melaksanakan verifikasi apabila terjadi perbedaan
data hasil pemantauan oleh dua atau lebih
laboratorium, meningkatkan kapasitas
laboratorium lingkungan tingkat pusat dan daerah.

Melaksanakan pelayanan teknis pengujian kualitas
lingkungan dan kalibrasi peralatan laboratorium
lingkungan, melaksanakan koordinasi pemantauan
kualitas lingkungan tingkat pusat dan daerah.

Lingkungan;

. Bidang Laboratorium Rujukan dan Pengujian
. Bidang Pemantauan dan Kajian Kualitas

Lingkungan
Bidang Program dan Administrasi Umum

. Bidang Pengembangan dan Evaluasi Laboratorium

FASILITAS DAN PERALATAN

PUSARPEDAL memiliki fasilitas:

e Laboratorium Uji Kualitas Udara

e Laboratorium Air dan Limbah Cair

e Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Tanah
dan Limbah Padat

Laboratorium Kebisingan dan Getaran
Laboratorium Kalibrasi

Perpustakaan

Pengolahan Data dan Informasi

Auditorium kapasitas 300 orang, Ruang rapat,
dll.

Peralatan yang dimiliki Pusarpedal antara lain:
GC-MS, AAS, X-Ray Fluorescence Spec-
trophotometer, HPLC, IR-FTIR, TOC, Mercury
Analyzer, Flash Point Tester, TCLP, Hand Held
Sound Intensity, Vibration Level Meter, lon
Chromatograph, Emisi Gas Analyser, MCC (Main
Center Calibration) fasilitas untuk kalibrasi
peralatan otomatis pemantauan udara ambien,
dan Main Center AQMS (Air Quality Monitoring
System)
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